BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini, penduduk dunia khususnya di negara Indonesia
berlomba untuk menjadi sukses dalam hidup mereka dengan menggunakan berbagai
macam cara. Salah satu caranya adalah dengan membuat bisnis yang dapat
membuahkan keuntungan yang besar. Oleh karena itu banyak bisnis-bisnis baru yang
mulai bermunculan di negara ini, seperti bisnis dalam bidang fashion, tour and
travel, textile, property, event organizer, dan yang paling banyak digemari sekarang

ini, bisnis kuliner.

Bisnis kuliner sudah menjadi bisnis yang sangat menjanjikan dan diminati
oleh banyak orang karena makanan dan minuman merupakan produk yang
diperlukan sekaligus dicari oleh masyarakat setiap waktu. Bisnis kuliner yang
bermunculan jaman sekarang ini sangat bermacam-macam, seperti restoran keluarga,
restoran tradisional, warung kaki lima, bistro, coffee shop dan café. Perkembangan
jaman saat ini juga membuat masyarakat cenderung lebih memiliki kesibukan dan
mobilitas yang tinggi. Mereka umumnya lebih sering menghabiskan waktu di luar
rumah. Karena alasan kepraktisan dan kenyamanan, mereka biasanya sering
mengunjungi tempat-tempat makan untuk berkumpul bersama keluarga dan teman,
bertemu klien, atau hanya sekedar untuk bersantai ditengah kesibukan mereka. Café
merupakan salah satu tempat yang banyak dipilih. Café dinilai tidak hanya

menawarkan makanan dan minuman saja, tetapi juga menawarkan fasilitas yang
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dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjungnya. Tidak heran bila para
pengunjung café bisa menghabiskan waktu berjam-jam berada di sana. Selain terlibat
perbincangan santai, sebagian pengunjung juga menggunakan café sebagai tempat

menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

Café adalah suatu restoran kecil yang mengutamakan penjualan cake (kue-
kue), sandwich (roti isi), kopi dan teh. Pilihan makanannya terbatas dan bisa menjual
minuman beralkohol (Marsyangm, 1999). Tetapi café pada jaman sekarang ini sudah
menjual banyak macam makanan dan bahkan pilihan makanan yang ditawarkan lebih

beragam daripada pilihan minumannya, khususnya di kota Bandung.

Bandung merupakan kota yang dikenal sebagai objek wisata kuliner dengan
harga terjangkau, tempat yang strategis dan kualitas yang cukup tinggi. Salah satu
objek wisata kuliner yang paling dicari wisatawan adalah café-cafenya yang

beragam. Menurut website http://semuaalamat.blogspot.com/, ada beberapa café

yang didirikan di bandung, seperti:

TABEL I

Daftar Cafe di Kota Bandung
1. RESTORAN KAFE KAPULAGA 13. KAFE BISTRO
JI.. Teuku Umar 6. Bandung J1. Pelajar Pejuang 45-50 Bandung
2. KAFE DAGO TERRACE RESTO 14. KAFE GARDEN
JI. Ir. H Juanda 139- A Bandung JI. Cisitu 179-A Bandung
3. KAFE IMAGE 15. RESTORAN KAFE BLD
JI. Surya Sumantri 25 Bandung JI. Ciumbuleuit 163-A
4. BORNEO CAFE & STEAK 16. KAFE HALAMAN
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J1. Braga 99 Bandung

JI. Taman Sari 92 RT 003/03 Bandung

5. KAFE KAYU MANIS GUMILANG
SARI

JI. Dr. Setiabudi 323-325 Bandung

17. KAFE MQ

JI. Citarum 4 Bandung

6. KAFE DE RESTO PARAHYANGAN

JI. RE. Martadinata 156-158 Bandung

18. KAFE BONTI

JI. Terusan Pasirkoja 347 Bandung

7. KAFE ARAR GALLERY

JI. RE. Martadinata 66 Bandung

19. THE BLACK COFFIBAR

JI. Ir H Juanda 61-63 Dago Plaza Bandung

8. KAFE ENHALL REST & TERAS

JI. Dr. Setiabudi 186 Bandung

20. DAGO TEA HAUSE

JI. Bukit Dago Selatan 53 Bandung

9. KAFE BALAD KURING

Ruko A Yani BI 262/5-6 Bandung

21. KAFE THE ISLAND JAZZ

JI. Ir. H Juandal4 Bandung

10. KAFE FLAMBOYANT F EXPRESS
& BAKERY

JI. Sukajadi 232 Bandung

22. McNzie Uptown KAFE dan RESTO

JI. Bukit Pakar Timur 73 Dago

11. KAFE BALI

JI. RE. Martadinata 215 Bandung

23. KAFE THE LOFT PROJECT

J1. Peta 241 Mal Lingkar selatan Lt 3
Bandung

12. KAFE GARASI

JI. Pandu 29 Bandung

24. KAFE SELASAR

J1. Bukit Pakar Timur 100

Sumber: http://semuaalamat.blogspot.com/ Mei 2013

Terlepas dari daftar beberapa café di atas, ada sebuah café¢ yang bernama

Oxtale Café yang belum lama didirikan di Bandung. Oxtale Café ini terletak di Jalan

Bahureksa no. 5, Bandung dan sudah berdiri sejak bulan agustus tahun 2012. Café ini

menawarkan menu makanan yang bermacam-macam, dari makanan pembuka hingga
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makanan penutup khas Asia dan Eropa. Harga makanan di Oxtale Café ini berkisar
dari Rp 25000 — Rp 35000 untuk appetizer, Rp 29000 — Rp 200000 untuk main

course dan Rp 25000 — 50000 untuk dessert.

Oxtale Café ini memiliki satu masalah, yaitu kurang banyaknya konsumen
yang memutuskan untuk membeli produk makanan dan minuman yang ditawarkan.
Penyebab dari masalah ini bisa berasal dari faktor harga yang adalah jumlah uang
yang dibebankan atau dikenakan atas sebuah produk atau jasa (Simamora, 2003) dan
lokasi yang merupakan sarana aktivitas perusahaan agar produk mudah didapatkan
oleh konsumen sasarannya yang ada pada Oxtale Café. Oleh karena itu peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian terhadap Oxtale Café dengan judul
“PENGARUH LOKASI DAN HARGA TERHADAP KEPUTUSAN

PEMBELIAN KONSUMEN DI OXTALE CAFE”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
permasalahan yang dihadapi oleh Oxtale Café adalah kurangnya konsumen yang
memutuskan untuk membeli produk makanan dan minuman di café tersebut. Oleh
karena itu Oxtale Café sangat perlu untuk lebih memperhatikan kebutuhan dan
keinginan konsumen agar dapat meningkatkan penjualan dan menjadi salah satu café
yang sukses di kota Bandung. Oleh karena hal ini, ada 2 faktor, yaitu faktor lokasi
dan faktor harga yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang perlu

disadari oleh Oxtale Caf¢ dan faktor mana yang paling berpengaruh.

Dari masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan di bawah ini:
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1. Apakah lokasi mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Oxtale Cafe?

2. Apakah harga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Oxtale Cafe?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen di

Oxtale Café.

2. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen di

Oxtale Café.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Pemilik

Sebagai sumber informasi untuk menjadi pertimbangan dan sebagai bahan masukan
kepada pemilik untuk mengetahui pengaruh lokasi dan harga terhadap keputusan
pembelian konsumen.

b. Bagi Penulis

Sebagai bahan meningkatkan wawasan pemasaran khususnya tentang pengaruh
lokasi dan harga terhadap keputusan pembelian.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti

objek lain.

Universitas Kristen Maranatha





